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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPS di sekolah merupakan salah sahanaauntuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, sekaligus gabaipaya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan rasa tanggung jansdsiarakatan dan
kebangsaan peserta didik dalam mengantisipasi @leamb dan tuntutan
pertumbuhan zaman. Dalam hal ini, pencapaian tujpambelajaran IPS
adalah pentingnya mengembangkan keterampilanikirer(Somantri,
2001:184). Hal yang sama dikemukaksational Council for the Social
Studies (NCSS) bahwa keterampilan berpikith{nking skills) dalam pelajaran
IPS merupakan salah satu keterampilan yang hami$ikilisiswa di samping
keterampilan penelitian résearch skills), berpartisipasi sosial sqcial
participation skills), dan berkomunikasicommunication skills) (Maryati,
2006). Pentingnya keterampilan berpikir bagi peikdia iImu-ilmu sosial
juga diperlukan agar siswa mampu menemukan segaatumemiliki makna
bagi dirinya, sebagaimana diungkapkan olen Hak396(113). Keterampilan
berpikir penting bagi pendidikan ilmu-ilmu sosiaDengan menguasai
keterampilan berpikir siswa yang belajar ilmu-ilneosial akan mampu
mengolah apa yang dibacanya, dibahasnya, ataupihatialya sehingga ia
menemukan sesuatu yang memiliki makna bagi dirinya.

Mata pelajaran sejarah, merupakan salah satu bdgranumpun IPS.
Kurikulum pendidikan limu-ilmu sosial di SMA mengarmbentuk yang lebih

tegas dibandingkan dengan SMP. Artinya, pendekdisiplin ilmu terpisah



dan mandiri dinyatakan tidak hanya dalam definisitk setiap pendidikan
disiplin ilmu yang dinyatakan dalam kurikulum), &pt juga dalam
pengembangan kurikulum (Hasan,1996:49).

Kurikulum mata pelajaran sejarah untuk tingkat SMAngacu kepada
prinsip fleksibilitas, yang rancangan pembelajay@anmemperhatikan peserta
didik dalam memahami masa lampaunya agar mampu lradagi persoalan
hidupnya di masa kini, juga memperhatikan di maisaves berada, dan
mengingat kepada potensi atau kemampuannya yabgdzser(Sukmadinata,
1997:150). Prinsip ini dapat dilaksanakan dengamaméaatkan ruang
lingkup bahan pelajaran sejarah nasional dan $ejaraim yang cakupannya
cukup luas melalui rentangan ruang dan waktu.

Pembelajaran sejarah, merupakan salah satu maagarpel dalam
program IPS di SMA. Pembelajaran sejarah di SMAhal dari tujuan dan
penggunaannya, dapat dibedakan atas sejarah emairisejarah normatif.
Sejarah empiris menyajikan subtansi kesejaraharg Jaersifat akademis
(untuk tujuan yang bersifat ilmiah). Sejarah noifmatenyajikan subtansi
kesejarahan yang dipilih menurut ukuran nilai d&susi dengan tujuan
pendidikan nasional. Di samping itu, mata pelajasafarah di SMA juga
mengkaji perkembangan masyarakat dari masa lampggdimasa kini, baik
di Indonesia maupun di luar Indonesia. Mengacu padta pelajaran sejarah
di SMA (BSNP:2007), pembelajaran sejarah di SMAHdberorientasi pada
perspektif kritis logis dengan pendekatan histtoggs. Sikap ini dapat
terbentuk apabila siswa memahami makna mempelagarah. Dengan
demikian, peran guru sangat penting dalam menenty@sepsi siswa

terhadap pentingnya memahami dan menghargai sgja@fta mampu



memaknai nilai-nilai sejarah di masa lalu dan meogékannya dengan nilai-
nilai tersebut pada kehidupannya sekarang.

Membelajarkan sejarah kepada peserta didik beratiyentuh proses
belajar. Konsep belajar bermakna juga baik dipakaiam belajar IPS,
termasuk pembelajaran sejarah di dalamnya. Peddttia terlebih dahulu
memiliki konsep-konsep yang telah dipelajarinydetah dahulu. Pada waktu
belajar pengetahuan baru, peserta didik menghulamngia dengan konsep
yang telah dimilikinya dan terbentuklah kebermaknaagis. Dengan
perspektif global sebagai pendekatan sejarah, tedielik dipersiapkan untuk
memahami perbedaan, persamaan dan keterhubungamikasnya di tempat
ia hidup dengan dunia. la akan selalu memperbabara memandang dunia,
yang berbeda dengan cara selama ini yang ia lakidelal yang diperlukan
dari pembelajaran sejarah untuk memenuhi semuat&mtni adalah belajar
sejarah yang berorientasi pada pengembangan ketiémanierpikir peserta
didik (Wiriaatmadja, 2002, 146). Artinya, ini sesdangan tujuan pendidikan
nasional dan tujuan pendidikan IPS. Oleh karenagtuu dituntut untuk
mengembangkan proses pembelajaran sejarah yang umarapingkatkan
kemampuan berpikir siswa.

Pembelajaran sejarah di sekolah merupakan salahnsdtana untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, sekaligus gsbaipaya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan rasa tanggung jansdsiarakatan dan
kebangsaan peserta didik dalam mengantisipasi @leanb dan tuntutan
pertumbuhan zaman. Berdasarkan KTSP, tujuan pejatsiasejarah di
sekolah adalah agar siswa memperoleh kemampuankibengstoris dan

pemahaman sejarah. Melalui pembelajaran sejaralwasismampu



mengembangkan kompetensi untuk berpikir secaraokvgis dan memiliki
pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunekak memahami
dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahagamakat serta
keragaman sosial budaya dalam rangka menemukamdaombuhkan jati
diri bangsa di tengah-tengah kehidupan masyarakaiad Pembelajaran
sejarah juga bertujuan agar siswa menyadari adeenggaman pengalaman
hidup pada masing-masing masyarakat dan adanygpaadang yang berbeda
terhadap masa lampau untuk memahami masa kini dembangun
pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapi raagaakan datang
(Pusat Kurikulum, 2006).

Dalam suatu PBM, khususnya dalam mata pelajaraaradgj perlu
diadakannya suatu aktivitas dari peserta didik lkntaneningkatkan
keterampilan berpikir. Dengan kata lain, pemberdaypeserta didik dalam
pembelajaran di kelas cukup penting, sehingga pkaben tidak bersifat
teacher-centered, tetapistudent centered. Pentingnya akan peranan siswa di
kelas didukung oleh pernyataan dari Sudjana (199¢ahg menyatakan
bahwa:

“Sudent active learning merupakan konsep dalam proses

pembelajaran yang lebih menitikberatkan pentingsigaa lebih aktif

belajar dibandingkan dengan aktivitas guru sebagaigajar. Peran
guru terutama sebagai pembimbing dan fasilitagtagjar.”

Dari petikan kutipan di atas, dapat dipahami balpeanbelajaran
sejarah di tingkat SMA yang dikembangkan untuk megkatkan potensi
berpikir peserta didik, khususnya dalam konsep eeiagn dan fungsi
pelajaran sejarah yang bertujuan untuk menanamkamgegpahuan dan

pengembangan pengetahuan lanjutan. Bekal dari pajataan sejarah untuk



memenuhi tuntutan zaman dan dapat mengantisipagbgigan tersebut yaitu
dengan cara pembelajaran sejarah yang berorieptaa pengembangan
potensi berpikir peserta didik, yang menyentuh enyasdalam hubungan
antar manusia dan menyadarkan dirinya akan baragstadah air.

Tujuan mata pelajaran sejarah yang dikembangkanukunt
meningkatkan potensi berpikir peserta didik, teralam landasan dan tujuan
pembelajaran sejarah di SMA, seperti yang dipaparkdiriaatmadja
(2002:145), mengutip dari SK Mendikbud RI No.061/8B3 lampiran |,
tentang pelaksanaan Kurikulum SMA, bahwa:

“Mata pelajaran sejarah dimaksudkan untuk menanarpkanahaman

tentang adanya perkembangan masyarakat masa |dmpggga masa

kini, menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tamabeda rasa
bangga sebagai bangsa Indonesia, dan memperluasndaub
masyarakat antar bangsa di dunia”

Dalam hal ini, kemampuan berpikir peserta didik ahel sejarah
dikembangkan tidak hanya dengan cara menghafah,si@pan dan dimana
(who, when dan where) saja, melainkan juga harus dapat memaparkan
mengapgwhy) dan bagaimanbéw) dari sebuah proses pembelajaran sejarah
sehingga peserta didik dilatih dalam aspek kogmth menggali segala
kompetensi yang lebih tinggi dibandingkan pengedanya saja.
(Wiriaatmadja, 2002: 146).

Dalam pembelajaran sejarah terdapat dua aspek Jaawgs
diperhatikan oleh guru yakni menguasai fakta dangembangkan kebiasaan
berpikir kesejarahan. Melalui kajian sejarah sismeamperoleh gambaran latar
belakang kehidupannya sekarang, sehingga belapanig peristiva masa

lampau memberikan pemahaman bahwa terdapat kaasnudengan

kehidupan masa kini.



Pengembangan keterampilan berpikir dalam pembalajaejarah,
menuntut kemampuan guru menciptakan suasana yangus&id untuk
mengembangkan kemampuan dasar siswa sebagai warganesia,
mengembangkan watak pribadi yang mandiri, kreaihgy memberikan
kesempatan pada siswa untuk merealisasikan dirimyangembangkan
segenap potensinya yang maksimal. Untuk itu, egahelajar yang dilakukan
oleh guru, sebaiknya bukan hanya menekankan pgek asgnitif saja yang
berorientasi pada produk namun seharusnya melakakaessment yang
menilai peranan peserta didik dalam partisipasf akimbelajaran, kontribusi
pikiran atau atau pendapat, yang berorientasi praBka dikaji lebih lanjut,
apabila assessment tersebut dilakukan, sebenaamgd chempermudah guru.
Di sini, guru dapat langsung menjaring siswa, bukanya berdasarkan pada
proses berpikirnya saja, namun juga nilai yangildip@serta didik, misalnya
dalam pembentukan sikap demokratis dengan mendemgpendapat kawan
yang lain, menggunakan hak bicaranya, tanggung bayaa atau
kepemimpinannya.

Berbicara tentang mata pelajaran sejarah, biasakan segera
menghubungkannya dengan cerita, Yyaitu cerita tgntgengalaman-
pengalaman manusia di waktu yang lampau (http://veesgamer/senduku/
senduku.info/templates/ja_uvite/ja-menus/Base.qlags.

Kamarga (2000:1) menjelaskan bahwa sejarah menggndiga
aspek, yaitu a) kisah dari suatu peristiwa, b) menwang terlibat di
dalamnya, dan c) waktu yang terjadinya peristiwagydikisahkan tersebut.
Sejarah selalu berhubungan dengan manusia, wakttedgpat. Di samping

itu, sejarah juga dapat ditinjau sebagai peristisgarah sebagai cerita, dan



sejarah sebagai ilmu. Dalam sudut pandang sejarbhgai ilmu, disusun
menurut sistematika dan metode pengkajian ilmialtukunmemperoleh
kebenaran tentang peristiva masa lampau terselalanDhal ini, sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Banks (1985: 248,

“All past events can be thought of as history. This part of history is

sometimes called history-as-actuality. The method used by historians

to reconstruct the past is another element of history. The statements

historians write about past eventsare also a part of history.”
Berhubungan dengan pendapat di atas, AP World mMist(®011)
mengungkapkan ada empat keterampilan sejarah, 3jp@uafting Historical
Arguments from Historical Evidence, 2) Chronological Reasoning, 3)
Comparison and Contextualization, 4) Historical Interpretation and Synthesis

Keterampilan berpikir kesejarahan adalah kemampymmg harus
dikembangkan agar siswa dapat membedakan waktualgnmpasa kini, dan
masa yang akan datang; melihat dan mengevaluakresij membandingkan
dan menganalisis antara cerita sejarah, ilustdasi, catatan dari masa lalu;
menginterpretasikan catatan sejarah; dan membasgatu cerita sejarah
berdasarkan pemahaman yang sesuai dengan tingkdtenpEngan
berpikirnya.

Apabila potensi keterampilan berpikir siswa dalamatanpelajaran
sejarah ingin ditingkatkan, bukan hanya sekedargmafial tahun saja, maka
sebaiknya siswa dibiasakan untuk berpikir intutgngan menghubungkan
satu dengan yang lainnya (Wiriaatmadja, 2002, 188pagai contoh, siswa
mempelajari konsep-kosep seperti waktu, kronolokysalitas, perubahan
dan kompleksitas untuk dijelaskan, dianalisis dacard hubungannya di
antara pola-pola perubahan dan kontinuitas dalarjarate dengan

menggunakan bahan dari GBPP.
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Dalam posisi inilah, peran guru menjadi sangat mek@n dalam
membentuk persepsi siswa terhadap perlunya merghaiigi-nilai masa
lampau dan adanya suatu upaya untuk menyelaraskamilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini. Keadaatianggap menjadi hal
yang perlu diperhatikan karena dalam proses kehiupelalu terjadi
perubahan yang dinamis, sehingga membutuhkan Ibiétes, kemauan dan
ketangguhan dalam menghadapi tantangan. Pembentyla@rangan
mengenai pentingnya pembelajaran sejarah dilakukaglalui proses
pembelajaran yang bermakna, memiliki tantangan @dtf. Dengan
demikian, guru harus memiliki kemampuan untuk memggngkan proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampégpikor siswa. Dalam
upaya meningkatkan keterampilan berpikir tersemdka guru diharapkan
dapat menggunakan model dan sumber belajar yangyadg sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan pembelajaran.

Persoalan yang dihadapi dalam kenyataannya di daparadalah
pembelajaran sejarah kurang mengembangkan ketdeamiperpikir siswa,
dalam hal ini adalah keterampilan berpikir sejakdadaan ini sesuai dengan
pernyataan yang dinyatakan oleh Weruin (2008) yargmnyatakan bahwa
pendidikan saat ini terlanjur identik dengan peaga) serangkaian mata
pelajaran di kelas, tidak mengajarkan dan melatigabnana peserta didik
terampil berpikir. Padahal, menurut BettelheimgNal996 : 2) mempelajari
sejarah bagi siswa adalaich food for their imagination, a sense of history,
how the present situation come about”. Sejarah akan memperluas pengalaman

siswa. Dengan demikian, sudah sepatutnya prosegabehengajar sejarah



yang terjadi di sekolah, terutama di tingkat SMAtupikan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir.

Berdasarkan data dari observasi pembelajaran Bejavawancara
dengan 5 orang guru, dan penyebaran angket hasdypvey yang dilakukan
di 4 SMA di Rangkasbitung, pembelajaran sejarahitmgampak kurang
memperhatikan aspek keterampilan berpikir siswd. iklaterlihat di mana
siswa cenderung pasif, mereka hanya “duduk, diam dengar’ dalam
menerima fakta dan materi yang diberikan oleh gseljngga menyebabkan
kurangnya kepedulian sosial, rendahnya keterampsdanial dan tidak
menuntut pengembangan keterampilan berpikir sisMiaat dan motivasi
siswa pun kurang karena adanya asumsi pembelajsegarah adalah
pembelajaran yang kurang memberikan manfaat bagiaskarena hanya
mempelajari mengenai kehidupan dan cerita pada laksdeadaan tersebut
dapat dilihat karena siswa kurang antusias dan akmmpengantuk ketika
pembelajaran sejarah berlangsung.

Banyak faktor yang menyebabkan siswa kurang argtusialam
melaksanakan pembelajaran, diantaranya adalaht&egm@mbelajaran yang
monoton. Penelitt melihat bahwa pada umumnya siswanyatakan
pengajaran sejarah merupakan sesuatu yang mengmuB&ndapat tersebut
didukung oleh penuturan Wiriaatmadja (2002:133)gyarenguraikan bahwa
banyak siswa yang mengeluhkan bahwa pengajaramalsejéu sangat
membosankan karena isinya hanya merupakan hafajardari tahun, tokoh
dan peristiwa sejarah.

Faktor pertama yaitu guru. Dalam hal ini, posisirugusangat

menentukan, karena fungsi utama guru adalah margncaengelola dan



mengevaluasi pembelajaran (Gagne dalam KamargaQ:@00Di sini,
pembelajaran sejarah yang terjadi pada saat preeysumasih bersifat
ekspositoris, belum mengembangkan keterampilan ikiergiswa dan
cenderung teacher oriented, padahal seharusnya siswa diajak untuk
mengembangkan keterampilan berpikirnya. Keadaadiimiikasikan dengan
belum diaplikasikannya mata pelajaran IPS, teruts@ah dalam kehidupan
sehari-hari _mereka, sehingga terkesan bahwa sejassilya merupakan
pelajaran hapalan semata. Segudang informasaltge] begitu saja kepada
siswa dan siswa tinggal menghafalnya di luar kepdiemang “menghafal”
atau "mengingat” adalah salah satu cara belajamperse halnya
menirukani(mitating atau copying), mencoba-coba denganial and error,
tetapi asumsi bahwa pelajaran sejarah adalah palaf@palan tersebut harus
diubah. Oleh karena itu, diperlukan peran sertas gurtuk menghilangkan
asumsi keliru dan mewujudkan fungsi dan tujuanjpeda sejarah yang benar.
Faktor selanjutnya yaitu adanya asumsi bahwa paelajsejarah
merupakan pelajaran yang menjemukan juga turutngképi alasan bahwa
pelajaran sejarah adalah pelajaran yang dianggapelsh mata”. Dari hasil
wawancara di lapangan dengan guru bidang studi ymmgangkutan pun,
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa beberapa sgjanah tidak menyangkal
penggunaan model atau cara pembelajaran yang dietsafisional, yang
kurang memfasilitasi siswa dalam pembelajaran tiskeKeterbatasan waktu
yang dialokasikan yang membosankan dan seringigdidi di lapangan. Di
samping itu, belum terbiasanya siswa dengan perggum model atau
metode-metode lainnya sehingga masih perlunya bgaloi bagi para peserta

didik.
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Faktor lainnya adalah dalam proses belajar mengajatode yang
sering digunakan guru yaitu ceramah. Menurut peskdik, metode ceramah
yang umum digunakan oleh guru biasanya membuatasmerasa bosan/
jenuh dalam mengikuti pelajaran sejarah, terlelaibi lika hanya terjadi
komunikasi satu arah, tanpa adanya tanya jawabfakdi dengan siswa.
Tidak jarang jika siswa merasa jenuh dan mengarketika pelajaran
berlangsung. Keadaan ini terlihat di mana siswaimasenempatkan diri
sebagai objek, bukan subjek dalam proses pembmiaj@rengan kata lain,
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang vériBola pembelajaran
yang satu arah ini cenderung mengakibatkan paraapasil hanya berkisar
pada domain kognitif tingkat rendah atau berpikinap rendah, sehingga
siswa tidak tertantang untuk berpikir, akibatnyaekampilan berpikir siswa
tidak berkembang dan lebih jauh tujuan ideal darmnpelajaran sejarah di
SMA terabaikan. Oleh karena itu, maka pembelajagjarah yang terjadi
belum optimal sehingga kurang memberikan kesemgapada siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir.

Jika keadaan ini tidak mengalami perubahan, makgdi dari proses
pembelajaran demikian adalah proses penghapalterfikta sejarah. Selain
itu, harapan adanya pewarisan nilai-nilai masa &msebagai bahan
pertimbangan dalam menyelesaikan masalah di masadkn yang akan
datang tentu tidak akan terwujud. Hal ini merupakaatu masalah yang
perlu dan segera diselesaikan.

Berdasarkan hal-hal di atas tampak bahwa di satursta pelajaran
sejarah memegang peranan penting dalam mengembargkarampilan

berpikir agar siswa mampu untuk berpikir kritis,abiis dan kreatif, serta
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membiasakan diri dalam proses berpikir ilmuwan aosehingga mampu
menghadapi tantangan-tantangan masa depan khuspsaga abad ke-21
namun di pihak lain masih ditemukan kelemahan dgdambelajaran sejarah,
baik dalam rancangan maupun proses pembelajaratuntak mengatasi
masalah-masalah tersebut diperlukan penelitian allark dengan
pembelajaran sejarah.

Melihat fokus penelitian pada siswa jenjang perk@idi menengah
atas, di mana siswa sudah berada pada masa wa sesmasuk dalam
kategori adolescence/ remaja, yang ditandai dengan pencarian jati diri,
berkembang pesatnya kemampuan intelektual danryesaasa ingin tahu.
Dengan menguasai ketrampilan berpikir, siswa yagigjér ilmu-ilmu sosial,
termasuk dalam mata pelajaran sejarah, maka sikara mampu mengolah
apa yang dibacanya, dibahasnya atau pun dilihategliingga ia mampu
menemukan sesuatu yang memiliki makna bagi dirifyasan, 1996:113).
Salah satu upaya untuk memecahkan permasalaha&abueradalah dengan
mengembangkan suatu model pembelajaran yang dipgndaampu
meningkatkan keterampilan berpikir siswa.

Kunci untuk mengembangkan keterampilan berpikir ej@ahan
adalah dengan memberikan pengalaman berulang &alndkegiatan inkuiri.
Exline  (http://www.thirteen.org/edonline/concep&xd/inquiry/index.html)
menjelaskan bahwinquiry implies involvement that leads to understanding.
Furthermore, involvement in learning implies possessing skills and attitudes
that permit you to seek resolutions to questions and issues while you construct

new knowledge. Dengan demikian, model pembelajaran yang dianggap
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mampu meningkatkan keterampilan berpikir pada sisiva adalah model

pembelajaran inkuiri. Seperti yang diungkapkan @ahjaya (2009) :

Pembelajaran melalui strategi inkuiri  membantu aiswuntuk
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampitaarpikir dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapadkaaban atas dasar
ingin tahu mereka ( Sanjaya, 2009 ; 197 ).

Mengembangkan kebiasaan berpikir kesejarahan meldyjian
perbandingan akan memperkaya pengetahuan danign@bidam melakukan
inkuiri, siswa dihadapkan pada berbagai materi ya@xyariasi dan analisis
masalah yang berbeda. Fakta memang diperlukan dakmpelajari sejarah,
sebab analisis dapat dilakukan jika siswa mengdakta-fakta sejarah; tetapi
belajar sejarah tidak berhenti sampai pada pengnatkta-fakta belaka,
melainkan perlu dikembangkan kebiasaan berpikiejeeahan sampai tahap
berpikir tingkat tinggi.

Manfaat inkuiri yang diterapkan di sekolah, sepgang dipaparkan
oleh Dahlan (1990:177) adalah para siswa dapaikledin mencari sendiri
dalam situasi bebas yang terarah (adanya hipagtesi)ngga hal ini akan
menimbulkan semangat belajar pada siswa. Modemienekankan peserta
didik untuk menggunakan keterampilan intelektuallanta memperoleh
pengalaman baru atau informasi baru berdasarkagepdman mengenai
informasi atau pengalaman belajar sebelumnya yargpakan kondisi baik
untuk mengembangkan keterampilan yang terkait demgf@armasi. Savage
dan Amstrong dalam Sapria (2009:80) menambahkawdatengembangkan

inkuiri merupakan salah satu upaya yang dilakugaru dalam membantu

siswa meningkatkan kemampuan berpikir.
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Pemilihan model inkuiri sebagai salah satu upayagydilakukan
dalam meningkatkan dan memperbaiki kualitas penjdrala berdasarkan
alasan sebagai berikut:

1. Karakteristik model pembelajaran inkuiri ini padasdrnya sesuai dengan
perkembangan kognitif dan perkembangan mental sSMA kelas X,
yang berada pada maadolescence dengan sikap ingin tahu yang besar,
sehingga model ini dianggap sesuai untuk mengenalangketerampilan
berpikir siswa. Model ini memungkinkan peserta klidnelihat isi
pelajaran lebih realistis dan positif ketika mencaformasi secara
mandiri/ melalui bimbingan, menganalisis dan meligapikan data
dalam memecahkan masalah, memberi kesempatan k@aadasiswa
untuk merefleksikan isu-isu tertentu, mencari dgéamg relevan serta
membuat keputusan yang bermakna bagi mereka. Dengarguasai
keterampilan berpikir akan mampu mengolah apa vydilgacanya,
dibahasnya, ataupun dilihatnya sehingga ia menemudesuatu yang
memiliki makna bagi dirinya.

2. Model pembelajaran inkuiri ini menempatkan guruagg fasilitator
belajar, sekaligus mengurangi perannya sebagait jxegpatan belajar.
Dengan demikian, peran dan kemampuan siswa dayggatlitlebih dalam
lagi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamatal, maka penulis

mengambil judul penelitian “Pengembangan Model Rsajpran Inkuiri

untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir Siswa daldPembelajaran

Sejarah di SMA.”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa petatesa yang
muncul pada pembelajaran sejarah membutuhkan perh&®embelajaran
sejarah yang dikembangkan di tingkat SMA bertujuatuk meningkatkan
keterampilan berpikir peserta didik, khususnya makinsep pengertian dan
fungsi pelajaran sejarah yang diarahkan untuk mem&an pengetahuan dan
pengembangan pengetahuan lanjutan. Salah satu gaaiman yang muncul
dalam pembelajaran sejarah di SMA adalah rendahkiyétas siswa di kelas,
di mana siswa cenderung pasif, karena munculnyaensrungan
pembelajaran yang lebih berorientasi pada kegidtaenghapal materi
pelajaran”, sehingga kurang merangsang kemampugrkioesiswa. Maksud
dari pernyataan tersebut adalah, pada umumnya kgurang memahami
perlunya pendidikan sejarah, sehingga memandamgasym sebagai objek
yang harus diisi dengan berbagai informasi. Derdgmikian, pembelajaran
hanya terjadi satu arah, dan bersitahcher centered. Kenyataan ini
membawa dampak pada siswa, di mana siswa hanya unlaenpikir tingkat
rendah.

Hal ini diindikasikan dengan belum diaplikasikannyata pelajaran
sejarah dalam kehidupan sehari-hari mereka, térlebiswa tidak dapat
mengambil nilai-nilai penting yang tersirat dalamaten pelajaran sejarah.
Peneliti melihat bahwa pada umumnya siswa menyatpkagajaran sejarah
merupakan sesuatu yang menjenuhkan. Pendapat uerdetukung oleh
penuturan Wiriaatmadja (2002:133) yang menguraikaimva banyak siswa
yang mengeluhkan bahwa pengajaran sejarah itu tsaregabosankan karena

isinya hanya merupakan hafalan saja dari tahummhtalan peristiwa sejarah.

15



Menurut Brunner (Hasan, 1996: 93), siswa pada #hd¥VIA berada pada
tingkatan kemampuan berpikir abstrak, berpikir ketgtinggi dan mampu
melakukan berbagai manipulasi atau pemrosesarmagruntuk membangun
pemahaman, melakukan aplikasi, analisis, sintesin dvaluasi. Hasan
berpendapat bahwa tuntutan untuk mengembangkarakepilan berfikir
tingkat tinggi adalah sebuah tuntutan yang harjsvdb dalam pendidikan
iimu-ilmu sosial di masa-masa mendatang, salahngatuyaitu dalam
pembelajaran sejarah. Untuk itu, diperlukan adasuatu upaya perubahan
dan perbaikan dalam pembelajaran sehingga ketdeampierpikir siswa
meningkat. Perubahan yang dilakukan dalam pembeafajaejarah adalah
melalui model pembelajarankuiri.

Merujuk pada masalah penelitian di atas, maka ramusasalah pada
penelitian ini adalah “model pembelajaran inkuiaghimana yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir siswa pada npkjaran sejarah di

SMA?”

. Pertanyaan Penédlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka digidalgi ke dalam
pertanyaan penelitian yang lebih spesifik sebagakbt:
1. Desain model pembelajaran inkuiri bagaimana yangadeeningkatkan
keterampilan berpikir siswa pada mata pelajaraaralejdi SMA ?
2. Bagaimana implementasi model pembelajaran inkuaitiki meningkatkan
keterampilan berpikir siswa dalam mata pelajargarale di SMA ?
3. Bagaimana evaluasi keterampilan berpikir siswa padda pelajaran

sejarah setelah mengikuti pembelajaran dengan nddeti?
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4. Kelebihan dan kekurangan apa saja yang didapaimdalelaksanaan

model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaranaejdi SMA?

D. Definisi Operasional

Definisi operasional ialah suatu definisi yang dmi&kan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa ysedpng didefinisikan atau
“mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk detkgsarkata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diaaa yang dapat diuji
dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain” (Youugkutip oleh
Koentjarangningrat, 1991:23). Penekanan pengedeéinisi operasional ialah
pada kata “dapat diobservasi’. Definisi operasiodahaksudkan untuk
mengukur variabel yang mendukung masalah penelitdecara ilmiah,
definisi operasional digunakan menjadi dasar dale@emgumpulan data
sehingga tidak terjadi bias terhadap data apa geamgbil.

Pada penelitian ini, ada dua variabel yang menjadlus dalam
pembahasan kali ini, yaitu model inkuiri dan katepilan berpikir. Di bawah
ini akan dijelaskan mengenai definisi operasionasimy-masing variabel
tersebut.

1. Model pembelajaran inkuiri
Model pembelajaran Inkuiri dalam penelitian ini dlapembelajaran
yang diarahkan untuk membantu siswa dalam menenaéiri data dan
informasi mengenai fakta, konsep dan prinsip se&@ngiswa mampu
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari masajamg
dipertanyakan. Adapun langkah-langkah model pendrala inkuiri

dalam penelitian ini adalah 1) merumuskan mas&amengembangkan
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hipotesis, 3) mengumpulkan dan mengolah data, #gajehipotesis, dan
5) menarik kesimpulan. Fokus pada penelitian iralad pada langkah
ketiga, yaitu pengumpulan dan pengolahan datankatalam metodologi
sejarah, aspek tersebut identik dengan langkahist&urdan Kkritik.
Aktivitasnya dilandasi dengan kegiatan-kegiatan ypgan materi
pelajaran dalam bentuk permasalahan untuk dipeoadeadiri oleh siswa.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan tersebut pada aavdlagahkan melalui
bimbingan guru berupa jawaban-jawaban singkat gb&utanyaan-
pertanyaan pengarah sehingga siswa dapat menemcdan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, setelala ssadah terbiasa,
maka mereka secara bertahap dapat melakukannya seaadiri.
. Keterampilan berpikir kesejarahan

Keterampilan berpikir yang dimaksud dalam penelitia adalah
keterampilan berpikir sejarah yang menuntut siswtukuterlibat dalam
pemecahan masalah sejarah, membaca cerita-cqatalsebernarasi, dan
berliteratur secara bermakna, berfikir dalam hulanandgcausal, dan
membangun garis waktu serta narasi masing-masijagabaya. Secara
esensial, aktivitas-aktivitas tersebut di atas mksebagaactive learning.
Secara khusus indikator siswa yang terampil bargiggarah adalah siswa
yang 1) Chronological thinking (berpikir kronologis), 2),historical
comprehension (pemahaman sejarah, yang ditandai dengan kemampuan
untuk membaca cerita sejarah dengan pemahaman ,pedah
berargumentasi berdasarkan bukti), 3J)istorical analysis and

interpretation (kemampuan analisis dan interpretasi, diantaralgragan
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membandingkan dan menghubungkan dengan konteksarafay, sosial,
dan waktu).

Data untuk variabel ini berbentuk skor, yang dikangkan dan
diperoleh melalui penilaian kerja individu maupumldmpok dalam
bentuk evaluasi hasil belajar, berupa serangkaeamasalahan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang  mengarah kepada lateykgkah
pemecahan masalah yang harus dijawab atau didelesaleh siswa
dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS). Untuk indiyi diberikan post
test yang juga memberikan permasalahan yang sejatu& diselesaikan
secara kelompok. Skor dari evaluasi akhir ini dikad indikator

peningkatan keterampilan berpikir siswa.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini, secara umum bertujuan untuk mentiaas suatu
produk, yaitu model pembelajaran inkuiri yang doamg sesuai dengan
kondisi yang ada, dan sesuai dengan kebutuhan pejarbe bidang
kajian sejarah yang mampu meningkatkan keteramgblempikir siswa
pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA. Melgzata tujuan umum

tersebut, maka tujuan khusus akan diuraikan sebagiut:

1. Menghasilkan desain model pembelajaran inkuiri kintoieningkatkan
keterampilan berpikir siswa dalam mata pelajargarale di SMA

2. Menemukan implementasi model pembelajaran inkuirintuki
meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalantanpeelajaran sejarah

di SMA
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3. Mendapatkan gambaran evaluasi hasil peningkatasrddapilan berpikir
siswa pada mata pelajaran sejarah setelah mengikmipelajaran dengan
model inkuiri yang dikembangkan.

4. Mendapat gambaran mengenai kelebihan dan kelemydnrag dihadapi
dalam pelaksanaan model pembelajaran untuk merikayk&eterampilan

berpikir pada mata pelajaran sejarah di SMA.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka dilamap akan

memberikan manfaat praktis bagi sekolah, guru daves

a. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan ddmpdingan
dalam melaksanakan pembelajaran yang berorientagia p
pengembangan kurikulum.

b. Bagi Guru, dapat memfasilitasi para siswanya dehgsempatan
untuk berlatih dalam mengklasifikasikan, mengamaliglan
mengolah informasi berdasarkan sumber-sumber yapgeka
terima. Selain itu, guru juga dapat mengembangkaodein
pembelajaran inkuiri.

c. Bagi siswa, dapat mengembangkan keterampilan scetil
intelektual siswa dengan mengajukan pertanyaanis kigan
keterampilan untuk memilih dan memilah informasap@at pula
digunakan sebagai pemecahan masalah, sebagai dasdaluntuk
beradaptasi dan mempertahankan kelangsungan hichgrizhgai

situasi global ataupun lokal yang selalu berubah.
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d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai acuan ataygmmbelajaran
dalam mengembangkan model inkuiri dalam pembelajdRE

pada masa selanjutnya.
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